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3. Capaian Indikator Nilai SAKIP Badan POM dari Kementerian PAN dan RB 

Pada tahun 2015, Badan POM berhasil meningkatkan kualitas kapasitas kelembagaan 

Badan POM dalam aspek penerapan sistem akuntabilitas kinerja dengan perolehan Nilai 

SAKIP yaitu B (68,08). 

Untuk memenuhi tuntutan masyarakat bagi terselenggaranya kepemerintahan yang baik, salah 

satu perubahan penting dalam administrasi pemerintahan adalah diterapkannya Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP telah mendorong akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan dan pencapaian kinerja yang dijanjikan pada instansi pemerintah. 

Dengan menerapkan SAKIP, instansi pemerintah akan mampu mendeteksi dan memperbaiki 

kekurangan dalam pencapaian kinerja internal. 

Pada penilaian implementasi dan pengembangan akuntabilitas kinerja di lingkungan Badan POM 

TA 2015 oleh Kementerian PAN dan RB, Badan POM mendapat nilai 68,08 (B). Dari hasil evaluasi 

tersebut, Kementerian PAN dan RB merekomendasikan beberapa hal, diantaranya: (1) 

menyempurnakan penyajian informasi dalam laporan kinerja di tingkat unit kerja mengenai 

analisis pencapaian kinerja, pembandingan data kinerja serta memanfaatkan informasi kinerja 

untuk meningkatkan kinerja Badan POM secara keseluruhan, (2) menjabarkan lebih lanjut 

sasaran strategis dan indikator kinerja mulai dari tingkat lembaga hingga indikator kinerja 

individu sesuai dengan tugas, fungsi dan peran yang diharapkan sehingga dapat tercipta 

manajemen kinerja pemerintahan yang berorientasi hasil, serta (3) mendorong peningkatan 

implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja di tingkat unit kerja serta melakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkala. 

Berbeda dengan tahun sebelumnya, pada evaluasi SAKIP tahun 2015, dilakukan penilaian 

terhadap kinerja individu. Hal ini mengingat setiap individu dalam organisasi harus 

berkontribusi terhadap pencapaian kinerja unit kerjanya yang secara bertahap akan mendukung 

pencapaian kinerja Badan POM. 

Selama tahun 2015 Badan POM telah melakukan pengumpulan data setiap unit kerja setiap bulan 

berdasarkan output dan pengukuran serta evaluasi atas kinerja secara triwulanan berdasarkan 

rencana aksi yang ditetapkan untuk mencapai kinerja yang dijanjikan dalam PK. Capaian kinerja 

triwulanan dilaporkan dalam Laporan Kinerja Triwulanan atau Report to The Nation (RTN) dan 

Bappenas. Pada tahun 2015 juga telah dikembangkan aplikasi e-Performance yang merupakan 

bagian dari sistem manajemen kinerja terintegrasi, seperti yang telah dijelaskan pada Bab 2 buku 

ini. 

Menghadapi kompleksitas di bidang pengawasan Obat dan Makanan, SAKIP merupakan salah 

satu komponen strategis yang bertujuan untuk perbaikan terus menerus (continuous 

improvement) dalam berbagai hal yang terkait dengan revitalisasi pengawasan Obat dan 

Makanan termasuk reviu ulang kebijakan/strategi, perbaikan-perbaikan standar/acuan kerja, 

tata laksana kerja, maupun sistem penilaian dan pelaporan kinerja. Perbaikan di semua lini harus 

senantiasa menjadi mind set bagi semua aparat Badan POM, yang berujung pada terciptanya 

pelayanan publik yang profesional, transparan, tidak diskriminatif dan akuntabel. Sehingga pada 

saat yang sama akan tercipta perbaikan dan peningkatan citra institusi Badan POM dalam 

menciptakan good governance dan clean government. 

 





















































































 


